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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Persembahan :

ia Allah SWT ...
hidup yang sudah menjadi
bisa sampai

Alhamdulillah atas rahmat d
Waktu yang sudah kujal

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCIW

Artinya:  Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya. (QS. Al-Zalzalah:7)



ABSTRAK

Yanti, Alen Pitrida. 2022. Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di Mtss Kayu
Aro Lindung Jaya

ABSTRAK

Yanti, Alen Pitrida. 2022. Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di Mtss Kayu
Aro Lindung

salah satu sekolah yang berusaha endidikan karakter religius adalah

sta (MTsS) Kayu Aro lindung

yang d mplem alikan se laksanaan proses
'araf\ penélldlkan agama is dilakukan dan

Pelaksana itati penelitian,
NS kualitatif dengan pendekatan
gunakan \\au servasi dan

Karakter rgiigius V. lindung jaya disi kan kurang

entasi  karakter gius yang

PDerbedaan pemahaman dari peserta

ST T 90k Sanfumnamapengauasan i pendii

Kata Kunci: KemenE(arakRzligiu' KaraN?eIigiGaraktl.



ABSTRACT
Yanti, Alen Pitrida. 2022. Implementation of Religious Character Education at
Mtss Kayu Aro Lindung Jaya
one of the schools that is trying to seek religious character education is
the Private Madrasah Tsanawiyah (MTsS) Kayu Aro lindung jaya which in the
implementation of religious character can be seen through several activities
implemented such as the imple ation of the Islamic religious education

Iearnlng process carried out eligious activities carried out such as
week.

The implem S qualltatlve methods in the
research proce a descriptive approach
that uses interv iqus'a s research instruments.

The rel nd i u Aro lindung jaya is
Me mentation of religious characters carried
se there are exemplary
implementing religious
students and lack of

out at Mtss K
points and un
characters are
supervision fro

Keywords: Implementation of Religfou®€hdracter, Religious Character,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa yang canggih dan penuh teknologi seperti sekarang ini memberikan
kemudahan yang sangat pesat baik di kehidupan sehari-hari maupun dibidang

pendidikan, akan tetapi dari segala kemudahan yang ditawarkan dapat dilihat

terdapat beberapa sisi negatif an teknologi yang ditawarkan, salah

hnya memperoleh informasi

» -

! J
i peserta_di
- o’
C—

dik dipermudah emperoleh

kemudahan

beber en

global

pengetahuan d i g sehingga memiliki
karakter yang bermutu. Pendidikan pakan upaya yang dilakukan secara sadar

INST ;LUT AGAMA !SLAJ‘;@ NEGERI

dalam upaya pelaksanaan proses pembimbingan dan proses pembelajaran yang

dilakuka%r indiE dapaRbuh b'keth‘Henja@nusiJ/ang mandiri,

bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak atau berkarakter mulia.

(Marzuki, 2015: 3)



Pendidikan nasional menanggung misi yang dapat dikatakan tidak ringan,
yang mana misi tersebut berupa membangun manusia yang kamil dan paripurna
yang memiliki karakter yang berkualitas dan disamping itu juga memiliki pondasi

atau landasan keimanan dan ketakwaan yang kokoh. (Marzuki, 2015:4)

Sehingga dari pemapar. at dikatakan bahwa pendidikan

merupakan usaha sec ng dilakukan

gkan pot¢ si;ifa-.rﬁi}):.rl peserta

a merupakan salah satu

usaha untuk me

pendidi ihare
baik ya ana gl a jadi [ I tonggak
kepemi ns arens |2 bangsa.

Sehingga da i i an kerja keras dari

berbagai ‘p.lba\k) tia|kr|bprem§r|f¢ rmu&un %arl plhﬁ terdg< dFar'H)ilra peserta
didik, dange akan rapkan, pera gm kaligug kewajiban
seorang K dalaEenjaIR g]snyaruq ékut Lisrta dalam
membimbing para peserta didik. Pendidikan yang diharapkan adalah proses yang
dilakukan untuk mengembangkan potensi dan juga karakter dari para peserta didik.

Pada masa pendidikan anak bisa dikatakan dalam masa pubertas yang mana

peserta didik harus mampu mengendalikan sikap dan mentalnya sehingga tidak

terjerumus pada tindakan yang menyimpang dalam masa tumbuh kembangnya.



sehingga diharapkan dengan pendidikan karakter dapat mengontrol dan
membimbing para peserta didik dalam mencapai tujuannnya yaitu menjadi manusia
yang seutuhnya .

Akan tetapi dapat kita lihat padagnasa sekarang, di era teknologi sekarang

ini terjadi banyak penurunan ra peserta didik, dan bahkan
terjerumus dalam tind menyimpang: salah tersebut Menteri
asis peningkatan

a lebih

pemerint Nége P Si A ebijakan
Menteri idik
landasan didi

karakter para peserta

IRETHUY ABARA IS CEN RE SRR ™
mampu m ikan pak yapg signifikan y ana p esert didik tidak
hanya dituliit LE dal owlei;eny ja ak tapi ]ga disertai
dengan karakter yang baik. Jalan alternatif yang dipilih sebagai solusi yang diambil
adalah pengimplementasian pendidikan karakter yang mana merupakan suatu

usaha yang dilakukan untuk membangun karakter para peserta didik menjadi

manusia seutuhnya.



Salah satu dari pendidikan karakter yang diterapkan terdapat karakter
religius yang mana merupakan salah satu karakter utama yang diharapkan mampu

di implementasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya.

Marzuki dalam bukunya berp bahwa dalam ajaran islam tersendiri

terdapat sistem ajaran yan g merupakan fondasi yang

iah

akan menjadi tump menjadi bangunan

pcinya

AT
e
a‘klldah »)fahg benar dan a akan meraih

X127

yang kokoh ap

aku yang
taat atau pangkal
atau suat 2019: 8)

ber dari

Deéngats demikiah karakter/teligitls Merlipakan sdlaisatulkarakter yang

perlu dikeWkan cEn diri Rta di1< unthumt@n perIaku sesuai

dengan ajaran agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.

Diharapkan dengan penanaman pendidikan karakter religius pada anak
didik, anak didik akan menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih unggul, dan juga
diharapkan mampu membangun karakter religius para peserta didik agar sesuai

dengan tujuan pendidikan yaitu menjadi manusia yang seutuhnya.



pendidikan karakter sejalan dengan tujuan dari pendidikan islam yang mana

bertujuan untuk membimbing dan megberikan petunjuk agar umatnya menjadi

manusia yang seutuhnya yan njadikan umatnya menjadi insan

yang memiliki knowle a akhlak yan agai tujuan akhirnya.

didikan karakter

religius jayayang

mana d s yang dilakukan dapat at melalui

ikan  seperti  pelaksanaan proses
pembel 8 kegiatan

keagam 3l yang a0 SANSE i : i i[@lkan setiap

minggurnyegdan 3 [ i pi 0 diberikan
setiap paginya.

Pe.pglmpfllnfec’a?a @rakt?r‘1 &ali‘gg a}‘dﬁasﬂl ET nFavw/f\h Swasta
(MTsS) ng j emiliki tugas yang besgg.dalam gnembangun
karakter :Kya dgnak ﬁ peseia didi adra sanawiyah Swasta
(MTsS) Kayu Aro lindung jaya setelah dilakukannya wawancara awal yang
dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2021 tepatnya pada hari Jumat, dari data awal
yang ditemukan implementasi dari pendidikan karakter religius yang
diimplementasikan di MTsS Kayu Aro lindung jaya dari segi keagamaan yang
terkait dengan karakter religius ditemukan: (1) Beberapa siswa ditemukan kurang

dalam pengetahuan dan pemahaman dalam bacaan Al-qur’an seperti bacaan tajwid

yang benar, (2) ketika pembelajaran baca tulis Al-qur’an beberapa anak belum bisa



membaca ayat Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwidnya, (3) wawancara awal

yang dilakukan ditemukan kurangnya kesadaran peserta didik untuk belajar

membaca Al-Qur’an ketika berad roses pembelajaran di sekolah, ini

beberap bersenda
gurau, (Slebergpa siswa (Tt Al an aturan
sekolah SElerti arpe i KIS ; memakai
pakaian dengan

Berangkat dari permasata peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimaﬁ“rﬁi)mrhln%ﬁpeﬁd%lérrﬁk%kt{eagﬁéﬂg"bi MTsS+ Kgyi?‘ﬁ{ro lindung
jaya Sehw ataEsar tRut piueliti NJmuslepeneliIan dengan
mengangkat judul “Implementasi Pendidikan karakter Religius di MTsS Kayu
Aro lindung jaya”
. Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka peneliti dalam
penelitian ini hanya memfokuskan penelitian pada implementasi pendidikan
karakter religius di MTsS Kayu Aro lindung jaya terutama dalam hal sikap dan

perilaku patuh melaksanakan ajaran agama islam sehari-hari dilingkungan sekolah.



C. Rumusan Masalah

E. Manfaat Penelitid

1.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Bagaimana karakter religius siswa di MTsS Kayu Aro lindung jaya?

Bagaimana implementasi pendidikan karakter religius di MTsS Kayu Aro

lindung jaya?

idikan karakter religius di

karal reli

Secara teor

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Melal eliti arap apat menambiah wawasaghRagi pengpaca tentang
|mple Si pgkan ﬁer reI N é T
Secara praktis
a. Menambah pengetahuan baik itu bagi pembaca atau pun bagi penulis secara
umum

b. Menjadi masukan untuk pendidik untuk berusaha membangun karakter

religius bagi peserta didik



c. menjadi bahan acuan dalam usaha membangun karakter religius peserta
didik melalui implementasi pendidikan karakter religius
F. Definisi Operasional
1. Implementasi

Menurut kamus besar bahaga indonesia kata implementasi dapat

dimaknai sebagai pelaksana engimplemetasikan bermakna

melaksanakan atau

a dalam
proses gembi 3 pagi individu agfi tumbuh

berke g kreatif,

berilmu, sehat, da
Pendi n.secara sadar dan terencan rtujuan agar
:.P?Ldt‘ﬁa‘ﬁf T REERA ‘%C' W RECER
terC|pta tan bR r dan roses belajarcvang jharapkan
mampu me emb n pot esert d|d|k goga liki k@mampuan
dalam pengendalian diri, kecerdasan dan tingkah laku yang berguna bagi

dirinya sendiri, bangsa dan negara.

3. Karakter



kata karakter sendiri menurut kamus besar bahasa indonesia

menyatakan bahwa karakter berarti taiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan s ng lainnya atau disebut juga

watak. (Sugono, 200

manusigamaupC
pikiran
norma-noMMa a A, ' i,

2015: 21)

RGBT ABANRTS ARG R R

dilakukaggdadam up ntuk bentuk atau gneggemba n ka kter dari
para pest Ega bi atakr] sebaﬂ ak, p i dan |kap dari

anak didik, yang mana nantinya norma dan agama akan menjadi tolak ukur

utama dalam pengimplementasiannya.

. Pendidikan Karakter Religius

Pendidikan karakter religius merupakan suatu usaha atau upaya yang

dilakukan secara aktif untuk membangun suatu sikap dan prilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, dan memiliki kepribadian



yang toleran terhadap pelaksanaan j h agama lain, dan hidup rukun dengan

pemeluk agama lain. (Ke

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pendidikan Karakter

a. Pengertian

Pertam um membah endidikan karakter ada

ahulu ﬁx-rlgertlan d

ari karakter |tursem‘|r' Dalam pe

baiknya terlebih

ari bahasa
iliki arti

an kata yang berass
dageogle” yang

blmblngan pare Arab biasanya istilah ini sering

INSEFTRENTRNA TSP RN NG

K(emuE dari Rlana1perkeNgann@stilah 'Jendidikan

hakekatnya bermakna pertolongan dan bimbingan yang diberikan dengan
cara sengaja kepada anak didik oleh orang dewasa agar anak menjadi
dewasa. Dan dalam perkembangan berikutnya, pendidikan bermakna suatu

usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar menjadi



dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih baik
dalam arti mental.

Dengan demikian pendidikan bermakna, segala usaha yang
dilakukan orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk

memimpin perkembangan jasmani dagrohaninya ke arah kedewasaan.

Sedangkan untuk kata enurut kamus besar bahasa

kata b ya
zpositi puté
tampil ari

merupakan sebud
T O ARG AR A TEUA NEGER ™

2018:24K
ralter daEimakaagalsuatu Nberpiﬁn berlilaku

yang khas tiap individu dalam bertahan dan menjalani hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, negara,dan bangsa.
Individu yang dikatakan baik adalah individu yang mampu membuat

keputusan dan siap mempertanggung jawabkan segala akibat dari



keputusan yang dipilihnya. Karakter dapat dinyatakan sebagai nilai-nilai

dari suatu perilaku yang berhubyngan dengan sang pencipta, dengan

sesama, diri sendiri, lingk sa. Yang mana akan terwujud

Pepulerkannya, melalui
adarkan dunia akan

an tulisannya Ilckona
pendidikan karakter me

yang sesuai 0
Sehingga dapat dikatakan bahwa pendldlkan karakter adalah suatu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

pendidikan yang merupakan salah satu pendukung agar pendorong kemasa
deparKg IebErah kR padaljendiN\ kara@ni paIa peserta
didik ditempa untuk menjadi manusia yang seutuhnya yang mana berarti
menjadi manusia yang mampu dan berkemampuan dalam intelektualnya
dan juga unggul dalam karakternya.

. Tujuan pendidikan karakter

Tujuan akhir dari pendidikan karakter adalah membentuk manusia

yang seutuhnya yang mana bermakna manjadikan manusia yang sesuai



dengan hakekatnya sebagai manusia yang mana berpengetahuan luas dan
juga berkarakter baik yang sesuai dengan agama maupun norma. Yang
merupakan sebagai bentuk dari tyuan akhir yang diharapkan mampu

dicapai dengan pengimple

islam dapat dilinat™ee i ah pendidikan agama

islarg RSO PLRPra (D Rtaker| &3P M N ER (G U akhir

pendicKlslanEjadi Rl hal, Iakni: N C l

1. pembinaan akhlak, dapat kita rasakan dalam pendidikan islam hal utama
yang dilaksanakan adalah misi dalam memperbaiki akhlak.

2. menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat

3. penguasaan ilmu

4. keterampilan bekerja dalam masyarakat.



Dari tujuan akhir yang dipaparkan oleh Abrasyi dapat dikatakan bahwa
pendidikan islam
Marzuki dalam bukunya menyatakan bahwa dalam pendidikan

karakter identik dengan pendidikan akhlak secara global yang meliputi

seluruh aktivitas man bentuk berkaitan dengan

, budaya, tata krama, da

Dari beberapa pe

anak didik

dikataka S|a a u
RSO ABERIA 1ISLAM NEGERI
KehmEdapaﬁatak ngimp enta3| dari
perdlicikan akter apat dlsﬂlkan hwa suatu
pengimplementasian dari pendidikan karakter juga diharapkan mampu
membangun karakter islami dari para peserta didik, karena tujuan utama
dari pendidikan agama islam adalah untuk memperbaiki akhlak dari

kaum mukminin sehingga sesuai dengan tuntunan Al-quran dan yang

dicontohkan oleh Rasulullah SAW.



Yang mana dari banyaknya bimbingan yang dipaparkan dalam
Al-quran tentang akhlak yang dicintai olen Allah yang mana salah

satunya menyinggung masalahgkhlak yang mana menyinggung untuk

bersikap santun dan ti

dipaparkan dalam Al-quran

para founding
Republik, tentu . saja__landas filo o dari

:Nf TG AGAN m.smn? EGER
pengi ment ﬁb akter Jberdasarka ancasla Yang
ang man ndon e utulihya yang

berpancasila. (samani,dkk. 2013:21)

Negara Kesatuan

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana kegiatan belajar dan proses pembalajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,



bangsa dan Negara ( UU. Sisdiknas, Bab | pasal 1 ayat 1). (Zuhdi, dkk,

2012:40)

2. Nilai-nilai Karakter dalam Persfektif pendidikan nasional

merupakan hasil kajian empigk

Pusat kurikulum telah mengidentifikasi sejumlah nilai karakter yang

m, Nilai-nilai yang bersumber

delap las

b.

a.

R S, dalam
me aksanaan

ibadah agama
INETHUT AT ARR TS EAMRESER] ™
sebagai grang selal at dipgrcaya.

ToleK yakﬁap dam ti akaniang erminGkap rIenghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin, yakni tindakan yang mencerminkan perilaku yang tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.



Kerja keras, yakni tindakan yang merefleksikan perilaku pantang menyerah
dalam usahanya

Kreatif, yakni perilaku yang mengerminkan sikap berpikir dan melakukan

sesuatu untuk menghasil il baru dari sesuatu yang telah

dimiliki.

dilihat, dan dI"8
Sem?nqatfs'braﬂs?an, y(ak ﬁri\b?r\ ”ﬁrﬂbﬁﬁtm!d\la t%%ryvawasan

angK Ekeperﬁm banf a Ialwara dlékeperlmgan diri
pok

. Cinta tanah air, yakni cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan bernegara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya.

Menghargai prestasi, yakni sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,

serta menghormati keberhasilan orang lain.



. Bersahabat/ komunikatif, yakni sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

untuk menghasilakn sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui

rupaya mencegah

kerusakan lingkungan aa ekitar e angkan
.n\)ﬂ‘iﬁurig KA’ SRR K CERY
upaya- rﬁ ﬁ; ker kan glam yang &tterjal
Tang jawa kni anp Iaku eS@orang I&ksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang

Maha Esa.



Dari beberapa karakter yang dipaparkan yang Sebagaimana dijelaskan
diatas, dapat dikatakan bahwa karakter identik dengan akhlak Yang mana

memiliki korelasi yang saling berkaita

3. Karakter Religius

a. Pengertian

embangun suatu
nakan ajaran ag:

Karakter dalam persfektif sering dikenal dengan akhlak yang

.\\)T'T‘JT "\(\AFNA c)L N NE Fp'

mana dalam penglmplenta3|annya al- Quran dan sunnnah sebagal tolak
ukurnKang HE nantiRtujuarlakhirN pend@ akhlk sama
dengan pendidikan karakter yang mana berarti memanusiakan manusia
yang mana dapat dimaknai menjadi manusia yang kuffah yang tidak hanya
memiliki pengetahuan atau ilmu yang baik saja akan tetapi juga diiringi
bersamaan dengan akhlak yang mulia.

b. Proses pendidikan karakter religius

a. Materi pendidikan karakter religius



Karakter yang berlandaskan falsafah pancasila maknanya adalah

setiap unsur karakter yang diimplemtasikan harus dijiwai oleh kelima

sila pancasila dan dala yang berlandaskan pada sila

ke lima yaitu Ber-Ketuha aha Esa, yang mana

: g;éﬂ\e"ﬁmu keiman

¢ églaiﬁquristik pribadi

TR K AR TS A R EGERT "
ag an k ayaa kepadloran laip dan tigak mengQina atau
mdleClhkan gcaya ma siseoraiig. amané. 201&22)

Sehubungan dengan hal tersebut Selanjutnya, Kementrian

Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek religius dalam Islam yaitu:
(jannah, 2019: 92)
1) Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia

dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya.



2) Aspek Islam, vyaitu menyangkut frekuensi dan intensitas
pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa
dan zakat.

3) Aspek ihsan, yaitu menyangkyt pengalaman dan perasaan tentang

kehadiran Allah SW jalankan perintah-Nya dan

4)

5) Aspek amal, menyang

untuk menana

kara ter

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Meto e gendidi arak I|g|u
haya rlnamkNaran G dalal diri

peserta didik diperlukannya metode sebagai faktor pendukung suatu
tujuan yang hendak dicapai. Teknik pendidikan karakter religius
diajarkan menggunakan metode internalisasi yakni, peneladanan,
pembiasaan atau conditioning, penegakan aturan, dan pemotivasian.

(Marzuki. 2015:112)



1) Peneladanan
Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) Secara terminologi,

al-uswah berarti orang yang digiru, bentuk jamaknya adalah usyan.

Hasanah berarti baik. J h artinya contoh yang baik,

suri teladan.

terpuji, sepe
?Eégl?q,?l'w [Pun?h akh ak rce\ (Jan h 20 ?:m
Dal spek idikan, meru k met yang sangat
Kgaru terbﬁpalm berh alam ébang dan
membentuk akhlak dan etos sosial siswa. Mengingat pendidik
adalah figur yang baik dalam pandangan siswa dan siswa akan
mencontoh sikap dan perilaku yang dilakukan oleh pendidik. Dalam

hal ini, peneladanan harus dilakukan oleh guru dan seluruh staf dan

aparat sekolah.



keteladanan terbagi menjadi dua, yaitu; keteladanan tidak
sengaja, dan keteladanan yang disengaja. Keteladanan yang tidak
disengaja adalah keteladanan dalam keilmuan atau pembelajaran,
kepemimpinan, dan sifat ikhlas. Sedangkan keteladanan yang

disengaja adalah keteladanan yapg disertai penjelasan atau perintah

agar meneladaninya.(Ma

Y
ple.rca\h) ar| Penaarﬂn it !a-ng. (Hapatlgn rgIFe_h Fgl wa

akKanarE:mjl smg asmﬁw.
ﬁr idik ®c derunCnenel'dani

pendidiknya. Paradigma psikologis siswa memang senang meniru

dan ini merupakan sifat pembawaan. Hal ini telah diakui oleh semua
ahli pendidikan, baik luar maupun dalam negeri. Sedemikian

pentingnya keteladanan sehingga Tuhan menggunakan dan



menerapkan model peneladanan dalam mendidik umatnya yang

harus dan layak dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa

keteladanan merupa

ksana gudang ilmu

. Sementara itu
te

N lnﬁr?sl’k%dalir?aeﬂtfa ata elajarai‘n 1artln gaﬁ |semua
pel yanﬁe Nilaj kara r geligius at terj tegra5|
Kn arat IaIU| rosesipeMbelaja ang rlaku

3) Pembiasaan

fpﬁ

Marzuki dalam bukunya menyatakan bahwa melalui
kegiatan diluar mata pelajaran yaitu melalui pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri. Yang mana bermakna bahwa
pembinaan karakter melalui semua kegiatan diluar pembelajaran

yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia



yang ada didalamnya, seperti tadarus al-qur’an. (Murzaki, 2015:
113)
Metode Pembiasaan (Ta'widiyyah) Secara etimologi,

pembiasaan asal katanya adalafybiasa. Dalam Kamus Umum Bahasa

Indonesia, biasa artin , seperti sedia kala, sudah

merupakan h

efjﬁgﬁu{'u a (Qni\dr@pa mler bih rlﬁb{'asaaréby[ué ?J)erjadi
b| aan ] i gmembytubkan waktu,
ung Eda H pes |d|k&l Ingan

kebaikan tersebut.

Metode inilah yang sering dilakukan Rasulullah SAW dalam
membina umat. Misalnya, mendidik sahabat terbiasa salat
berjamaah, membiasakan sahabat berpuasa dan perilaku mulia

lainnya.



Dengan pengalaman seseorang dapat terbiasa melakukan
sesuatu yang diamalkan. Pembahasan tentang pembiasaan selalu

menjadi satu uraian dengan gentingnya mengamalkan kebaikan

yang telah diketahui.

uats

terbiasa
tr eb i abila dilakukan dengan ketekunan ran.
S U RERIATST AR REG ERT
ann;ﬁrlaku ra oto atlst pg indivi ﬁetahu baik-
b#ruRaya ipun Ble klan Nmbla sang baik
digunakan. Metode pembiasaaan sejalan dengan metode

keteladanan, sebab pembiasaan berintikan pengalaman yang

dicontohkan oleh guru.

4) Pemberian nasihat dan memberi perhatian



5)

Para guru harus memberikan nasihat-nasihat dan perhatian
khusus kepada para siswa dalam rangka pembinaan karakter

religius. (Marzuki, 2015: 113)

ses psikologis atau proses

TREATUY AEANR IsLAM NEGER
Meto ngsu au tidgk langsung dapat digunakangoleh
paKndidi m pRaan jraktemms. Vﬁe Ianlung
yang digunakan dapat berupa pemberian pembelajara karakter
religius yang telah diarahkan dengan berdasarkan materi karakter
religius dari sumbernya. Sementara itu untuk penggunaan metode
tidak langsung dapat berupa penanaman karakter religius melalui

kisah-kisah yang mengandung karakter religius dengan harapan

peserta didik dapat mengambil hikmahnya. (Marzuki, 2015: 113)



6) Pemberian punishment dan pemberian reward
Menurut marzuki dalam bukunya menyatakan bahwasanya

pemberian penghargaan atay hadiah adalah sebagai alat untuk

perangsang kepada si lvasi bagi siswa untuk berbuat

baik dan didik jera untuk

yang telah

bahwasal

KEYFTUT AGAMA ISLAM NEGERI

arakt ng be ber dagi olah t| ang bermyara dari
ketegu darl kar ter diref kS|kan
edala iap b n da berta jUJUI’ nah |I taat

aturan, bertanggungjawab berempati, berani mengambil resiko,
dan pantang menyerah. (Marzuki, 2015:43)

Berangkat dari pemaparan ahli tersebut peneliti akan
memfokuskan penelitian dengan berpedoman pada indikator dari
karakter religius yang dipaparkan oleh Marzuki.

Adapaun senada dengan hal tersebut indikator karakter religius

yang dirumuskankan oleh kemendiknas yaitu:



1) Mencerminkan keberimanan terhadap tuhan Yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan

kepercayaan yang dianut

2) Menghargai perbeda

elaksanaan ibadah

fFE&rITUT AGAMA ISLAM NEGER]
lok tark dﬁues ifah VH gi as@rellgl dalam
lim enmEal belk (Jan i

1) Religious belief (aspek keyakinan),

yaitu adanya keyakinan terhadap Tuhan dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan dunia gaib serta menerima hal-hal
dogmatik dalam ajaran agamanya. Keimanan ini adalah dimensi
yang paling mendasar bagi pemeluk agama.

2) Religious practice (aspek peribadatan)



yaitu aspek yang berkaitan tingkat keterikatan yang meliputi
frekuensi dan intensitas sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut
sudah ditetapakan oleh agama seperti tata cara menjalankan ibadah
dan aturan agama.

3) Religious felling (aspek penghay

yaitu gambaran

RETHTT AEAMATSCRWNEGERT

melaRkap dgerilakﬁam kziidupaﬁmn-hac
B. Kajian Relevan I

1. Skripsi berjudul “implementasi pendidikan karakter religius dalam

pembelajaran sosiologi (studi kasus di sma negeri4 luwu utara)” pada tahun

2021, diteliti oleh Yeni sulfiani NIM. 105381111016



Hasil dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa Implementasi
Pendidikan Karakter Religius dalam Pembelajaran Sosiologi di SMAN 4 Luwu
Utara telah dilaksanakan mulai dari persiapan pembelajaran yang notabennya

belum masuk didalam kelas, pelaksanagn pembelajaran didalam kelas hingga

tahap evaluasi pembelajaran mempersiapkan perangkat

pembelajaran dengan

menjadi dulk®
prasarangagng
didalam sm

kepada siswa dan t0
Sedang erapa hambatan dalam imple ea5|p | arakter
NS A AV A TS AR NEGER]
yang ada RAN 4Eiu Ut I|pu lemahpy kontr ru ket ja siswa
berada di ekol uran perh |an tua, edaaril tingkat
pemahaman siswa, daya tangkap serta kemampuan potensialnya yang kurang
sehingga mempengaruhi proses pendidikan karakter religius.
Dari hasil review skripsi diatas dapat ditemukan kesamaan dan

perbedaan dengan skripsi penulis. Kesamaan yang dimiliki adalah pokok

bhasan yang juga membicarakan tentang karakter religius, untuk perbedaan



terdapat pada fokus masalah yang diteliti yang mana pada skripsi diatas
menjadikan fokus penelitian pada pengimplementasian pendidikan karakter
religius yang diupayakan oleh guru sosiologi sedangkan penulis meneliti

pengimplementasian karakter religius yang menjadi fokus penelitian adalah

sekolah itu sendiri.

Skripsi “upaya pemb igl elalui pembiasaan

membaca asma

husna dan shalat b€

dengan |badah h yaitu me I shalat berJa aah, p C asmaul
NS THFO Y REAMK TSTAR NEGER]

husna, keg muh h, da latan i tlghoH)ml d(ruh |j|had)

dengan be u uhm i |Im idal las m n d|Iu r kelas.

¢) nilai akhlak dan kesopanan, bertemu guru menyapa dan berjabat tangan dan

kedisiplinan dengan beribadah tepat waktu, berangkat sekolah tepat waktu.
Strategi internalisasi nilai-nilai religius siswa melalui kegiatan
membaca asmaul husna dan shalat berjamaah di SMP Ma’arif 9 Sawoo

dilakukan setiap hari. Yang mana pembacaan asmaul husna dilaksanakan pagi



hari sebelum pembelajaran pagi dimulai yang diikuti oleh semua siswa di dalam
kelas masing-masing yang dipimpin oleh guru kelas jam pertama sebagai
pembimbing pembacaan asmaul husna. Sedangkan untuk shalat dhuhur

berjamaah dilaksanakan siang hari setelgh pembelajaran selesai dan diikuti oleh

semua siswa yang adadi sekol warga sekolah dan staf-staf

religius gan . DTSR sholat
berjamadilseda aaLli : implef@htasian
pendidi ara

Pembiasaan rutin di

madrasah _ibtid ma’ari b_lor camat kar ] bupaten
INSTF I AEARATSTRR FWEGER]

purbaling da taE2021 disusyn oleNIO NI&SZMOiaOS?
K hasil pene terse t BerflaS@rkan h eneliflan yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa, implementasi pendidikan

Skripsi “implemen o

karakter religius melalui pembiasaan rutindi MI Ma’arif NU Tlahab Lor
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan rutin yang terdiri kegiatan sholat dhuha
berjamaah, berdoa bersama, membaca asmaul husna, menghafal juz 30, sholat

dzuhur berjamaah dan istighosah setiap hari juma’at bersama siswa dan wali



siswa. Nilai karakter yang ditanamkan di MI Ma’arif NU Tlahab Lor melalui
pembiasaan rutin yaitu nilai religius, displin, dan tanggung jawab.
Kemudian hasil dari penelitian yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU

Tlahab Lor adalah siswa menjadi mandjri, disiplin, tanggung jawab dan mau

melaksanakan ibadah di sekola ungan masyarakat. Sehingga

Tlahab Lor sukses

pengimp ntaste 9 P as dan

penelitiafiang Ll ¢ i ' pada

pengimp ntas

C. Kerangka Berpikir
Implementasi.pendidikan karakter religius.di MTsS Kay lindung jaya

NS HTU A AN S UAR R G ER]
dilaksanakan dengan tuj eninﬁan karikter WS dari geserta diIkyang
nantinya sesu ganEdari eNslidikal karakierfasion g dilmrapkan
yakni memiliki pengetahuan yang luas dengan diiringi dengan karakter yang

bermutu. Berikut merupakan alur kerangka berpikir dari teori yang ditetapkan oleh

peneliti.



Kondisi Awal

!

Kemerosotan karakter, | ———

kurangnya kesadaran
beragama peserta didik

— Sekolah

Kepala Majelis guru
sekolah

Terciptanya sekolah
yang berkarakter
religius dan peserta
didik yang berkarakter

religius

Implementasi
pendidikan karakter,
terutama karakter

religius

Implementasi pendidikan karakter Terupakan suatu tindakan yang diambil

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER|

untuk memperbaiki karakter dari para peserta didik yang mana disetiap sendi
pendidikankanr&erba&n derR pemljikanNakter,Girapkl\ dengan
pendidikan karakter mampu mewujudkan tujuan pendidikan yaitu menjadikan manusia
yang seutuhnya. Terutama pengimplementasian pendidikan karakter religius yang
dilakukan disekolah diharapkan mampu meningkatkan kesadaran beragama para

peserta didik. Untuk pengimplemtasian karakter religius tersebut tentu dituntut peran



dari pihak sekolah dalam pengimplementasiannya baik dari pihak kepala sekolah

ataupun dari pihak majelis guru, yang gnana sekolah merupakan tempat dimana peserta

didik banyak menggunakan w;

B. Pembahasan

gambil resiko, dan

pantang menyerah. (Ma

IN (Blréi;s-a‘r’(% pe‘%fe\?aﬁarq Ak é&al’ﬁ&éh“ﬁnpmér&&hwa karakter

reIiKsiswaEtss ero Iir|ung Nmasir@rang bIk, yang mana

dibuktikan dengan sebagian siswa yang melakukan tindakan yang tidak

mencerminkan refleksi dari karakter religius itu sendiri.



2.

Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di Mtss Kayu Aro
Lindung Jaya

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa implementasi

pendidikan karakter religius ro lindung jaya terdapat beberapa

kegiatan seperti :

laksanaan

belumnya
sebagai

yasinan,

oleh peserta didik.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Pernyataan tersebut sesuai juga dengan pernyataan Marzuki dalam

buKa mer&lkan tR pen"inaanN pene@w karlter religius

dapat dilakukan melalui kegiatan diluar mata pelajaran yaitu melalui

pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri.



Yang mana bermakna bahwa pembinaan karakter melalui semua
kegiatan diluar pembelajaran yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan
nilai-nilai akhlak mulia yang ada didalamnya, seperti tadarus al-qur’an.
(Marzuki, 2015: 113)

Kegiatan langsung dan tidak langsung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa

Adapun tindakan langsung an diMtss kayu aro lindung jaya

dapat berupa anj

Keteladanan

1IN S ~ ]
we B)e;[jg;;rk Has lr'pengl i itia 'y‘?n

Imd;K;aya Emuka

5‘ ﬁ}lg qu kraJnEdFMﬁss h l|<ayu aro

n
hwa IeberaNuru @guna&ln sendal

kemadrasah sehingga memeberikan keteladan yang kurang baik bagi

m

peserta didik.



Menurut Marzuki dalam bukunya keteladanan sangat efektif dalam
pembinaan karakter religius bagi siswa di madrasah. (Marzuki, 2015: 113)
. Pengintegrasian dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Pengintegrasian
pendidikan karakter religius pembelajaran yang mana pelaksanaan

pendidikan karakter tersebut sisipkan dalam proses kegiatan pembelajaran

yang mana dimulai de biasakan pembukaan proses

0 lindung

jaya ditemuka gTu, Madrasah telah

terleblh d berikan u an vy harus_ditanda_ta | terlebih
ST 0T AEAKR L AR RECE

dahu Keh p |swa man apabNutem mela gar akan

dike Eang d|b tikan hasi ume asi yang

diperoleh diMtss kayu aro lindung jaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa

bahwa pihak madrasah melaksanakan Pemberian hukuman bagi siswa yang



ditemukan melanggar aturan, aturan yang diberikan bersifat positif yang
mana memberikan dampak yang baik seperti siswa diminta untuk mengaji
atau menulis ayat al-qur’an ketika terlambat, dan bagi siswa yang tidak
memenuhi hapalan al-qur’an akan dihukum untuk membawa jus’amma
yang akan didonasikan unrtuk madrasah.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan diMtss kayu aro
lindung jaya bahwasanya setiap pelaksanaan class meeting peserta didika
akan melaksanakan perlombaan keagamaan seperti perlomba adzan,
hapalan surat pendek, nasyid akan dilaksanakan dan pemenang akan

diberikan penghargaan.

Menurut  Marzuki a menyatakan bahwasanya

pemberian pengh at untuk perangsang
an pemberian
a atau

. (Marzuki, 2015: 113)

perhatian

kepa(‘j?\p\a)r S|stUcﬁala|§ (@nng Pemtilga nklia}( rter rél qui, Fg\/larzukl

"KERINCI



Berdasarkan dari penjelasan diatas ditemukan bahwa penerapan
pendidikan karakter religius diMtss kayu aro lindung jaya masih kurang baik
karena ditemukan bahwa beberapa poin yaitu keteladanan, keteladanan tersebut
berupa guru yang tidak ikut serta menaati aturan sekolah seperti guru
menggunakan sendal kesekolah dan perhatian dari pihak guru tidak terpenuhi
seperti beberapa siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti menggunakan
pakaian yang tidak rapi dibiarkan saja tanpa dikenakan sangsi.

Hambatan Dalam Pengimplementasian Pendidikan Karakter Di Mtss

Kayu Aro Lindung Jaya

Berdasarkan dari hasi plaksanakan di Mtss Kayu Aro

Lindung Jaya ditem

' pér,‘fdi‘di_ﬁap karakter r yaitu terkait

pengaw

dalam p
PeMedaa

dari penerapan karak it untuk mematuhi

aturan yig G PV AL AR Y SE RV N E D g serert

melanggaKan mEah yaRah diltapkaﬁgan bcai aI1an yang
berbeda-b€da’



Berdasarkan penjelasan diatas peneliti melakukan interpreasi bahwa

Implemetasi Pendidik lgius di Mtss Kayu Aro Lindung Jaya
terdapat beber i bersekolah di Mtss Kayu Aro
aman dalam menerima
kan salah satu

batan dalam implemen ndidikan karakter religi

iMtss kayu aro

lindung jaya.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, dilakukan penelitian dengan jenis penelitian yang
tergolong kualitatif. Menurut john W. creswell mendefenisikan penelitian

kualitatid sebagai sebuah proses penyeligiigan untuk memahami masalah sosial atau

masalah manusia bersdasarka mbar holistik yang dibentuk

dengan kata-kata, mel erinci, yang disusun
dalam latar ilmi
pelitian
a-angka
sedangka a ataang berupa
kata-kata enelitian.
(Jauhari,

Penefitian 3 i i i l0kan untuk

mengeksplorasi atau

yang ada. (RISTFTP AGAMA ISLAM NEGERI

Ya na kan np dekatNersifa kriptlbertujuan
untuk menggambark ejadi tentu™ dan Sifal- sifat 'yang terJadi dalam
permasalah yang diteliti oleh peneliti, yang mana dapat berupa penjabaran dari

hasil dari penelitian yang akan dipaparkan dalam bentuk data yang digambarkan



sesuai dengan hasil pengamatan dilapangan yang dapat berupa tulisan atau ucapan
dari perilaku atau gejala-gejala yang terjadi yang telah diamati oleh peneliti yang
mana pendekatan tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian

“Implementasi Pendidikan Karakter rgligius di MTsS Kayu Aro lindung jaya”

. Lokasi Dan Waktu Peneliti

Tempat Peneliti

. Subje en
apu i acuan dari
penelitf&gini A : i ke , guru akidah

akhlak, guru bahd ang mana juga dapat

dikatakan  se n n, dikarenakan plh h dan siswa
R ST ABRRA TSR NESER)
merupaKhak Eakan erap I uﬂwjlmp éntam n pendidikan
karakter #r gga dik#akan sekol@ dan siswa
merupakan informan atau subjek yang akan menjadi sumber informasi data di

MTsS Kayu Aro lindung jaya.



D. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat atau diperoleh langsung

dilapangan oleh peneliti, yang mana megupakan data kunci dan utama yang akan

menjadi acuan dari penelitia jasanya data primer diperoleh

ra, observasi dan lain

tersusu ng
c. Sumbe a
er

beberapa sumber® gdan siswa di MTsS

Kayu Aro enjadi subj pen litian y. nantinya
Fm ”W? KEAMR SR NWESER)
dapat dj E Rpenjtlan Npakarcmber Idarl data
menem gm jek p ian.
Pada penelitian ini kepala sekolah, pendidik lainnya dan beberapa siswa

akan menjadi informan yang mendukung untuk menunjang dalam penelitian

Implementasi Pendidikan Karakter religius di MTsS Kayu Aro lindung jaya



E.

Instrumen penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau bisa dikatakan pengamatan merupakan salah satu teknik

pengumpulan data pada teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

meneliti apa yang terjangkau Subandi, 2011:176)

subjek
sS Kayu

Aro lindung jaya®
izvay{aggzﬁl n}erupa rL sﬂ 1sa}l\JJ ?%digunakan

untuk p puIE R?an Wukan émlah iertanyaan
secara I| ab sela |san

3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif peran dokumentasi sangat besar, data dari

dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali beberapa data



yang mungkin belum dapat diperoleh. Beberapa cataan tertulis dan gambar
diperlukan untuk membantu dalam mengalisis data penelitian. (subandi,
2011:177)

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus

menambah keakuratan, kebenaran datg atau informasi yang dikumpulkan dari

n serta dapat dijadikan bahan

dalam tan ap bagi
data-d ang
F. Teknik A IS

Pada saat anali
merupakanlr.nf)fi;a s.‘Jntiragg‘tl ?I}d&h’:l“ Edg [I‘:‘l terd?_p ’l:g_;aFJ)«imponen

yang terdiri Kdukséa sajlﬁta da'penarﬁkesm&n atauyerifikasi.
(Subandi, 2 [

Samsu dalam bukunya menyatakan bahwa teknik analisis flow chart analysis

IS yang digunakan

atau model analisis data mengalir sebagaimana yang dikenalkan oleh Miles dan
Huberman terdiri dari tiga aktifitas yaitu reduksi data, display data dan menarik

kesimpulan. (samsu, 2017: 105)



Dapat dikatakan bahwa ketiga tahap tersebut saling melengkapi dan
berkisinambungan untuk mendapatkan kesimpulan dan hasil data yang valid.
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan cara atau suatu proses yang dilakukan peneliti

dalam melakukan analisis untuk pgmilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, mempertega , membuat fokus data kasar

proses
dari be
kesimpulan-kesi

2. Penyaji |an Dat

INSITTUT REAMA 1ISLAM NEGERI
Set penel amp elaksapakan tan duksi gata dan
membagK ke dEbeb kelo pok N kegl ang ‘ilakukan
adalah penyajian data. (ghoni, dkk 2014:309)
Supaya mendapat gambaran yang jelas tentang keseluruhan data yang

telah diperoleh, peneliti akan menyusun data secara berurutan, sehingga

struktur data pada akhirnya akan dapat dipahami, maka peneliti berusaha



menyusunnya ke dalam penyajian data dengan baik dan jelas agar dapat
dimengerti dan dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Dalam penelitian ini seleksi data dan penarikan kesimpulan sudah dimulai

dari proses awal diperolehnya asih dalam bentuk sementara

penelit kart=g oneliti o sebuah
kesimp ak
G. Teknik Pefgg@bsa

Dalam penelitld i i atau  kepercayaan
erhadapdat‘a. t‘as)IHpFEFl ia[n d_ip(i dl|?ku§€n qinga‘ Fe{bagat afu)afara lain
dilakukan nga niggkata tekungn dalam
penelitian, tKIam ESI dﬁ tem] sejaunalls us nIatlf dan
member check. Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara
yang dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian sebagai berikut:

Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian,

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data.



Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga triangulasi, yaitu

triangulasi sumber, triangulasi metode, trianggulasi data. (samsu, 2017: 101)

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi su

dideskr an,
dan maigsang
2. Triang M

dingkan informasi

atau datla‘ 9er;gfn' ﬁa ;fan%?g %c} . eb‘a\ aI!TiQ |ken rd,al nf])penelltlan
kualitatif pengliti m unak tode obervagigdan dokumentasi.
Untuk mKroleh nara INMrmasi ang Idancbaranlang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara
bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti
juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran

informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan

diperoleh hasil yang mendekati kebenaran.



Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang
diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan
demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip

film, novel dan sejenisnya, triangulasi gidak perlu dilakukan. Namun demikian,

triangulasi aspek lainnya tetap g

3. Trianggulasi data

ST

i‘terapkéq lam hal

11
rvasi atau

k datum-datum




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
4. Karakter Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Swasta (Mtss) Kayu
Aro Lindung Jaya

a. Hasil Wawancara

Berdasarkan dari bapak H menyatakan

pelang@islan r

akan ner

2

pelan an

Senada

merupaﬁq )g|fr' ]alijiﬁh ak\h (ak & r\n]t ;& arq li n?un t@\ rge%?takan

bahwasKa.
kter Eius stimaIasah Mt dikeCw sanlt baik

yang mana dapat dibuktikan dengan para peserta didik aktif dalam kegiatan

! Bapak H, Kepala Madrasah, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021
2 Bapak S, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021



keagamaan dan peserta didik taat akan aturan yang telah ditentukan
meskipun masih terdapat beberapa siswa yang ditemukan melakukan
pelanggaran ringan seperti menggunakan seragam yang tidak rapi atau

terlambat”

Berdasarkan dari hagi lah satu guru yaitu bapak S

Su

para a se

aro liegng j3

kehadiran, ketera , DI 2 .
R PRERNRIS RV R Eent ™

menyakKjahwE
asah Rwiyalwast(Nss) kaCo IindIng jaya

memiliki karakter religius yang baik meskipun terdapat beberapa siswa

am

yang melakukan pelanggaran yang nantinya akan diberikan sangsi oleh

3 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021
4 FM, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



pihak sekolah yang mana diharapkan memberikan efek jera untuk siswa
yang melakukan pelanggaran.”

Sehubungan dengan hal tersebut salah satu siswa R menyatakan
bahwasanya®:

”Saya pernah tidak ikutg dalam pelaksanaan kegiatan sholat

berjamaah ketika waktu d uan saya dihukum membawa

pendapatnya

elr?ebufiava R me

[ &
'

~
!

PR AP EGAMA ISLAM N EGERI

K Etss k ro Inlungj emili arakt religius
yang Bbak, m terja bera ang pat Iakukan

> R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
® R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
"R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



pelanggaran ringan seperti terlambat atau memakai sendal maka akan diberi
sanksi oleh guru”
Siswa RJ sehubungan dengan hal tersebut menyampaikan

pendapatnya bahwasanya®:

“Siswa mtss kayu emiliki karakter yang baik

peringatan oleh gil

IRSPIET NEEMATSEARGE CERE

K aktervE; dinfss kaNro li g Ja\I dapat

dikatakan baik dibuktikan dengan siswa yang aktif dalam melaksanakan

8 RJ, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
9NA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
10 CA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



kegiatan keagamaan walaupun ada beberapa siswa yang tidak ikut serta
seperti meninggalkan sholat dzuhur berjamaah”
Sehubungan dengan hal tersebut salah satu siswa HC menyatakan

pendapatnya bahwasanyal!:

mes e a
terla . Y3 a p ga
oleh guru”

Sehubu an den an hal tersebut salah satu 5|swa DA juga

)Tl Ut/ FAMA ISLAM NEGERI
menyatakan pendEatr;ya bahwasanya®®:

ius Rmtsslayu deunGa cule baik

dibuktikan dengan siswa yang aktif dalam melaksanakan kegiatan

akter

keagamaan walaupun bebrapa siswa ditemukan tidak melaksanakannya”

1 HC, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
12 P, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
13 DA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



b. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang mulai dilakukan pada hari senin
pada tanggal 13 desember 2021 hingga dilakukan sampai hari sabtu pada
tanggal 18 desember 2021 ditemukan bahwa karakter religius dari siswa di

madrasah tsanawiyah swasta (mtss}kkayu aro lindung jaya dapat dikatakan

kurang baik dibuktikan a yang tidak mencerminkan

karakter religius.

, tidak i

ketika proses

keributan, etika u1 lan akhi berla ung n ketika
INSTIFUT KEARATSER
ujian Kberla gya nad |t|ndNterse ra pe ta didik
dapat @i akan g da flek dari ter re nya y g mana
salah satunya berempati.
Beberapa peserta didik juga ditemukan mencontek ketika ujian

akhir berlangsung yang mana tidak merefleksikan salah satu karakter

religius yaitu kejujuran.



Kemudian ob

7 januari 2022 ditenlk

suka bergurau dengan tema

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

E RI N C 1

i jum’at pada tanggal

5 pembelajaran lebih

¢. Hasil dokumentasi

Gambar 4.1 siswa yang menggunakan Gambar 4.2 siswa yan
sendal dan seragam sekolah yang kabur dari sekolah

tidak rapi

Gambar 4.3 siswa yang terlambat Gambar 4.4 siswa makan ketika
kemadrasah. ujian berlangsung



: 2NgonI Gambar 4.6 siswa bergurau
dan bekerja sama ketika ujian dengan teman sejawat saat
berlangsung proses pembelajaran

Berdasarkan gambar 4. ukan di mtss kayu aro lindung
jaya terlihat bahwa m i an seragam yang rapi
dan mengguna

y “"?di}ehukan di mtss

~

jayat

sedang berlangsung.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Berdasarkan gambar 4.5 yang ditemukan di mtss kayu aro lindung
jaya terlihat bahwa memang siswa mengobrol ketika ujian berlangsung dan

bekerja sama ketika pelaksanaan uji

Berdasarkan gambar an di mtss kayu aro lindung

teman sejawat saat

menyatakan™s

st KSAMATSTAT NEGERT™
reI| iug,yang paka i khasdari mgss kayu unggaya itu
terK E mellik akanfkegl keagaé rl rutin
dilaksanakan seperti pelaksanaan kegiatan sholat berjamaah, tadarus
setiap pagi dan yasinan yang dilakukan dihari jumat, pemberian agenda

sholat lima waktu dan tak lupa arahan yang selalu diberikan setiap apel

pagi,,

14 Bapak H, Kepala Madrasah, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021



Sehubungan dengan hal tersebut bapak S menyatakan
pendapatnya bahwasanya®®:

”Mtss kayu aro lindung jaya menerapkan kegiatan sholat dzuhur

berjamaah yang mana embiasaan bagi peserta didik
dalam  pelak iharapkan ~ mampu

ingga mampu

Secara

dalam

W, ktud?'h,i,[r tel?h t&b%,,H&I n{ Ker %ataﬂ)[gr?blas€ gE_a:,r Fayiak -anak

Wdal Ehldu ehari- lla
Pela pRlasaa IbaN daIaChalatI dhuhur

berjamaah. Sehubungan dengan hal tersebut disampaikan oleh Bu J*':
“Shalat dhuhur ini dilaksanakan oleh semua siswa dan warga

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Kayu Aro lindung jaya dengan

15 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021
16 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
17 1buk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



iman baik dari anak-anak sendiri maupun bapak ibu guru. Dengan di
imami oleh guru dari Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Kayu Aro

lindung jaya secara kondisiggal juga. Dengan adanya kegiatan

berjamaah ini dapat ersaaudaraan antar siswa di

sekolah ini.”

a;w!:il\.f ?kls'i'”ﬁ/ff mgnia\dl keb a aan (sgalam F1 ?\Jng) g)t;assllkannya

Khld sehar
Ea dlng oIe?IBapaN:ahwaC\/a ketIS|pI|nan

ini dibentuk agar anak-anak tepat waktu akan semua pelaksanaan dalam

ibadah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya dalam

shalat dzuhur ini. Bapak D menyatakan bahwasanya®®:

18 1buk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
19 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



“Anak-anak semua wajib melaksanakan shalat dzuhur
berjamaah. Meskipun ada yang masbuk. Namun disini melatih anak-

anak untuk tepat waktu dalam gelaksanaan shalat dzuhur. Jadi anak-

anak ini menjadi terbias tuk menjadi anak-anak yang

bisa mengimpl dalam kehi a di rumah masing-

masing.”’,

#Ca al-qur’an yang

teI h dl kan. dari_.se dan dilakukan a ebelum
SHFUT RGAMATSLAM NEGER)
Kara rEulal rﬁ:anaji ﬁkan S pag kurang
belu jararmdimul@i. engaﬁltug u-guru
dan kepala sekolah ikut mengntrol siswa-siswinya.”

Hal ini juga didukung oleh 1Ibu J sebagai guru PAI

bahwasanya?!:

20 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021
21 Ibuk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



“Pelaksanaan pembiasaan ini wajib diikuti oleh seluruh siswa

kelas VII-IX putra maupun putri. Yang bertepatan di ruang kelas

masing-masing. Kegiat rutin setiap pagi oleh semua

religius sisVe

IRSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ncar ayangdila di Mﬁh Tsgpawiyah
K (M:gKay I|n N sisw. meI/atakan
bahwasannya?>:

“Kegiatan sholat berjamaah, yasinan disetiap jum’at dan tadarus

memang dilaksanakan secara rutin dimtss kayu aro lindung jaya”

22 CA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
2 NA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



Dari wawancara yang dilakukan dengan bapak D menyatakan
bahwasanya®*:
”Para peserta didik Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Kayu

Aro lindung jaya diwajibkag sebelum melaksanakan proses

pembelajaran dimulai di aginya membaca satu ayat

didik kelas s

n keagamaan sekolah banyak ekall mun a lebih

NS REARIA  SP AR REREM
sukKk Eutl ki an shott mgah, kar Ieblh nang,
tent atid rasa R kegilit perlo n kea[maan
seperti lomba adzan dll, yang dilakukan ketika pelaksanaan class

meeting”

24 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
% RJ, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



Sehubungan dengan hal tersebut salah satu siswa R
menyampaikan bahwasanya?:

“Dimtss kayu aro lindung jaya banyak kegiatan keagamaan yang

2

rutin dilaksanakan seperti s an yasinan

Dan dari

pembelajaran

RS UTREATAISTAM NEGER

Kiasagasil ;ﬁataanrari sﬁatu siéFM d"ntss
kayu dko Wadun g9

“Kegiatan keagamaan rutin yang dilaksanakan dimtss kayu aro

lindung jaya seperti sholat berjamaah, tadarus sebelum memulai

% R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
¥R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
R, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
2 FM, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



pembelajaran dan menulis satu ayat setiap malam sebagai pekerjaan
rumah”

Berdasarkan hasil pernyatgan dari salah satu siswa HC dimtss

kayu aro lindung jaya®:

banyak kegiatan

[ S

h, berdoa se i\- dah belajar,

dan menulis sa

INSTITOTRERRIA (S AN NEGERI™

kayu @rogdindunggaya®?:

egiatEagarrRutin Jng diNnakanCtss kalu aro
lindung jaya seperti sholat berjamaah, yasinan setiap jumat, setoran
hapalan alqur’an setiap akan pengambilan nomor ujian, tadarus sebelum

memulai pembelajaran dan menulis satu ayat sebagai pekerjaan rumah”

30 HC, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
31 FP, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.
32 DA, Siswa, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021, senin.



2) Pemberian nasihat dan perhatian
Berdasarkan hasil pernyataan dari bapak H dimtss kayu aro

lindung jaya menyampaikan bahwasanya:

a meraka

sudah menanariRa eligius. Sehingga

difidrapkan agaf para peserta'didik’sudah mampu| menjaga-tingkah laku

sehiKsudaEak IangrilalIA yanNk sesCengarrorma

yang ada di masyarakat”.

3 lbuk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



Sehubungan dengan pernyataan tersebut salah satu guru bahasa
inggris bapak D di MTsS Kayu Aro lindung jaya menyatakan
bahwasanya3*:

“ Para peserta didik selaly berusaha diarahkan dan diperhatikan

oleh para pendidik di lindung jaya untuk mampu

mengimplemen didikan kar telah diberikan ke

Berd®

kayu aro

RETTUPAGAMA ISLAM NEGERI
~Bany eglatﬁiga n ruN ﬁnaka dimtss
kayK Ide tad s seliel pem Iajaran

dan menulis satu ayat sebagai pekerjaan rumah”

34 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
3 NA, Siswi Kelas VII A, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



3) Terintegrasi kedalam mata pelajaran
Salah satu guru di MTsS Kayu Aro lindung jaya, Bapak D
mengatakan bahwa:*
“Karakter religius merupakan salah satu tujuan utama yang

berusaha untuk mampu diimplemegtasikan di MTsS Kayu Aro lindung

jaya, yang mana disetiap s berusaha untuk melibatkan

INSTIHIF AEKMESTKRY NEGER ©°

bahwasagnya®’

egiatEalat iRdwalan sem‘rari oChak sl<olah

dan juga atas kesadaran dari diri sendiri yang ingin melakukannya. Saya

3 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
87 CA, Siswi Kelas VII A, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



sering melakukan, namun memang yang saya ketahui yang tentang
shalat berjamaah itu hanya sedikit. Soalnya memang ya semuanya
tergantung dari kesadaran masing-masing anak”.

4) Pemberian punishment dan reward
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak S bahwasannyaZ:

“Sebagian anak-anak kalo ketemu mengucapkan salam dan

mencium tangan. Kal uru sejenis mereka berjabat

dak sejenis

tangan nam nya menyapa dan

g jaya
fNg mana

akan diuji 3 i gEngambilan nomor

HSTHET A ARAI SR ReGERr

ujia Eh erenga' hal ﬁbut Bﬁ S miyatakan
anya

3 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021

39 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021



”Para peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS)
Kayu Aro lindung jaya ketika hendak akan melaksanakan pengambilan
nomor ujian para peserta didik akan diuji hapalan al-qur’annya yang

mana nantinya akan menjadi untuk pengambilan nomor ujian,

peserta didik yang tid alan yang ditentukan akan

disanksi nantinya akan

teffig % 1e9sLeg difipfakiiduasiMereka ety Bisga i fRlfs ayat

kaIK< git dISUI‘ aji s'w N tata Gnya [ebagal
hukuman yang ringan karena dia telat berangkat sekola

Hal senada juga disampaikan oleh bapak D bahwasanya®:

40 1buk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021
41 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



“Kita tidak menghukum berat namun halnya saja memberikan
mereka sarapan ngaji dan nulis ketika terlambat. Dan ya masih ada saja
yang terlambat dan mengaku bahwa rumahnya jauh dari sekolahan.”

Dari wawancara denga

satu siswa R menyatakan
bahwasanya:

t jamaah dan

yang harus diterapka

diberikan buku catatan pelanggaran yang: ditandd tangani-dlel peserta

didik aKn untLEdsksrR IsngI.mg yNilakuleerti Iuru

yang memberikan arahan atau kultum singkat ketika apel pagi

§ mana sebelumnya telah

diharapkan peserta didik mampu mengambil hikmah dari arahan
tersebut”
Menurut pernyataan dari guru agama ibu J di MTsS Kayu Aro

Lindung Jaya menyampaikan bahwasanya:



6)

“Bahwa kegiatan langsung yang terkadang dilakukan antara
lain, mengajak siswa untuk berdoa ketika waktu-waktu tertentu, dan

mengajak siswa untuk melantunkan sholawat ketika ada jam kosong,

mengingatkan anak untu hal yang positif, mengajak

anak untuk beri upun ada keluarga

memakai serd

INSTITTT ATAMA ISTAM NEGERT™

bahwyasgnya:
etiapEJ bengar nlampu Njadi tcw untl< para
peserta didik seperti membiasakan salam, memakai pakaian rapi, dan

semangat dalam melaksanakan tugasnya”

. Hasil observasi

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti pada tanggal 13 desember 2021

hari senin hingga 18 desember 2021 di MTsS Kayu Aro lindung jaya bahwa

Dari hasil observasi penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa



pelaksanaan pendidikan karakter religius dilakukan di MTSs lindung jaya
kayu aro, Dimulai dari pembukaan pembelajaran yang dilakukan kegiatan

apel terlebih dahulu dengan diberikan pengarahan yang dilanjut

pelaksanaan dikelas yang dibu n kegiatan tadarus berjamaah dan

dilanjutkan dengan engan kegiatan proses

bacaan doa.

. EQY. tup

P 4REN NN

sanawiyah

Swasta (MTsS) Kayu ATO

dzuhdkl Yarig! mana! nanitinyadkan melaksanakan Shelat dzubtf secara

berjaK dan EsanalReh sinua pN seko!@rta silwa yang

masuk ke sekolah. Walaupun terdapat beberapa siswa yang tidak ikut serta

grmelaksanakan pesiapan sholat

dalam pelaksanaan kegiatan sholat berjamaah dengan berbagai alasan.
Selain kegiatan shalat berjamaah, untuk kegiatan sholat lima waktu

lainnya akan diawasi oleh pihak sekolah melalui agenda sholat yang telah

diberikan kepada para peserta didik untuk diisi yang dapat dikatakan

sebagai buku laporan yang harus diisi oleh para peserta didik. Walaupun



terdapat peserta didik yang mengosongkan jawaban karena meninggalkan
sholat lima waktu.
Kegiatan ibadah yang tidak tertinggal adalah dengan rutin

melaksanakan kegiatan tadarus berjamaah yang dilakukan setiap pagi

sebelum proses pembelajaran dila, an. Disetiap hari jum’at mtss kayu
aro lindung jaya mel yasina aah yang dilaksanakan
dihalaman madrasah.

Berdasarkan Ia g dilak@&an pada pihak guru
ditemukan bahwa :QSQ?Tra uMAlSL}\el&nHlé%nEmmenggunakan sendal

kemadrasah.

Hasil dokumentasi

Gambar 4.7 arahan yang Gambar 4.8 yasinan
dilaksanakan saat apel pagi



Gambar 4.9 sholat jamaah Gambar 4.10 siswa yang di
sanksi menulis ayat

Berdasarkan dari hasil d entasi yang ditemukan dimtss kayu

aro lindung jaya yaa dilaksanakan kegiatan

Gambar 4.11 guru ditemukan
menggunakan sendal ke madrasah

e v v erunA ISLAM NEGERI

KrdasarEhasn Rﬂentil dltean bah(a memanI terdapat

guru yang menggunakan sendal kemadrasah.



6. Hambatan Dalam Pengimplementasian Pendidikan Karakter Di Mtss
Kayu Aro Lindung Jaya
a. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di mtss kayu aro
lindung jaya Seperti yang dikatakan oleh Guru PAI ibu J di MTsS Kayu

Aro lindung jaya bahwa*? :

“Ketika didalam embelajaran di kelas itu

yang berasal da
E)u; nf)le sfaj ia upgunéaklda ikhlalg@mgﬁ)?k Sdi

B ﬁﬁl N CI

42 1buk J, Guru PAI, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021

43 Bapak S, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



“Mereka kurang mendapatkan bekal yang cukup, Ada beberapa hal
yang sulit. Hambatannya mungkin psikologi perkembangan dia sebagai
siswa, masih sedang merasakan transisi”

Hal ini dipertegas oleh salalysatu guru di Mtss Kayu Aro Lindung

Jaya bapak S menyatakan b

Ber n as b e v Si d|I k kan a a al 13
dese erg021 Ea har tu pacj tang 8 des ﬁZOZldl mtss
kayu Andun@id@a memang dite ukan aMbatan pel@ksanaan

karakter religius dimtss kayu aro lindung jaya seperti kurangnya kontrol

dari guru ketika terdapat pelanggaran yang dilakukan siswa seperti

menggunakan sendal kemadrasah dan mengobrol didalam kelas saat proses

4 Bapak S, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Pada tanggal 17 desember 2021
4 Bapak D, Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Pada tanggal 13 desember 2021



pembelajaran dilaksanakan dimtss kayu aro lindung jaya dan juga

perbedaan pemahaman yang terjadi dari dalam siswa itu tersendiri.

Hasil dokumentasi

ANy, o
Gambar 4.12 siswa terlihat Gambar 4.13 kurangnya
tidak fokus dalam pemberian kontrol guru saat pelanggaran
arahan ketika pelaksanaan yang dilakukan oleh siswa
apel
Berdasarkan yang ditemu kayu aro lindung

[ e
\ . J
~ )

m/??em;lt tidak tika arahan

4.12

terlihat kurangnya kontrol ata asan dari guru ketika siswa
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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Pendidikan Karakter Religius

di Madrasah Tsanawiyah Swasta (Mtss) Kayu Aro Lindung Jaya dapat di

simpulkan bahwa:
1. Karakter religius si

iti simpulkan bahwa

baik, yang
a yang melakukan tind yang tidak
igius itu sendiri.
2. Kayu Aro
penerapan
pendidikan K3 i i dya masih kurang baik

karena ditemukan bahwa beberapa om altu keteladanan keteladanan tersebut

INSTITUT AGAN L»HU NEGERI
beruga guru tida ut ser atf aturan_sekolah_seperti guru
kan I ke ﬁh dar[erha ari nguru ak terpenuhi
seperti beberapa siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti menggunakan
pakaian yang tidak rapi dibiarkan saja tanpa dikenakan sangsi.

3. Hambatan dari Implementasi pendidikan karakter religius di Madrasah

Tsanawiyah Swasta (Mtss) Kayu Aro Lindung Jaya



pendidikan karakter yang ada di M

Aro Lindung Jaya melipui

mampu
hisa me

menduk

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hambatan dalam implemetasi

rasah Tsanawiyah Swasta (Mtss) Kayu

ntrol guru, perbedaan tingkat

potensialnya sehingga

i lek

end

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

| N C |



Lampiran 1
Pedoman Wawancara
A. Pedoman Wawancara untuk siswa
1. Karakter religius siswa

a. Apakah saudara melaksgmakan Kkarakter religius yang telah

diajarkan?
yang telah ditentukan

Bagaimana impleme

pembelajaran?

menurut saudara bag

. Apakah

madrasah?

gng telah ditentukan

INS AGAMA ISLAM NEGER]

2. r'rﬁ')rementaSI {<arakte telig
amgalm mple sian rakte ius d@rasah
a saj agu am mb|n kafakter reMgius?
c. Bagi siswa yang melanggar aturan, tindakan apa yang diambil?
3. Hambatan implementasi karakter religius di madrasah
a. Apakah guru pernah mengalami kendala menerapkan karakter
religius dalam proses pembelajaran?

b. Kendala seperti apakah yang pernah di alami menerapkan karakter

religius dalam proses pembelajaran?
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Lembar Observasi

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Kayu Aro
lindung jay
Pokok Bahasan : Karakter

No.
1 | Sebelum

Keterangan

0 Q -

1




b. Guru membuka pembelajajan
dengan salam

c.  Guru menginstruksi untuk v
pembacaan do’a

d. Guru mengintruksi pembacaan v
al-qur’an

Penutup pembelajaran

a. Guru menutup pembelajaran v
dengan doa

b. Guru menutup pembelajaran v

dengan salam

Kegiatan keagamaan

a. Sholat dzuhur berjamaah

Tadarus berjamaah

Menulis ayat al-qur’an

Yasinan

o|lao|lo|lo

Pengecekan agenda sholat lima
waktu

f. Tahfiz

Kegiatan class meeting

a. Perlombaan adzan antar kelas

b. Perlombaan nasyid antar kelas

c. Perlombaan tahfiz antar kelas
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